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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

َ Fatḥah A 

ِ Kasrah I 

ُ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي َ

 Fatḥah dan wau Au و َ

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف 

 haul :  هول
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي  َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī يِ

 Dammah dan wau Ū يُ

 

Contoh: 

ق ال  َ : qāla 

م ى  ramā : ر 

قيِْل َ : qīla 

 yaqūlu : يُ قوُْل

 

1. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

 

Contoh: 

ةُ  وْض  طْف ال ر  الَْ  ْ       : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 

ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   /Al-Madīnah al-Munawwarah  :           ا لْم 

alMadīnatul Munawwarah 

ة  ط لْح  ْ      :  Ṭalḥah 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

Nama : Nuri Harpiyani 

Nim : 210603010 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan 

Syariah 

Judul :”Pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi 

Risiko dan Teknologi Keuangan 

Terhadap Keputusan Investasi Pasar 

Modal (Studi pada Generasi Milenial 

dan Z di Kota Banda Aceh) 

Pembimbing I : Ana Fitria, SE.,M. Sc 

Pembimbing II : Riza Aulia, SE.I., M.Sc. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi 

keuangan, persepsi risiko, dan teknologi keuangan terhadap 

keputusan investasi pasar modal pada generasi Milenial dan Z di 

Kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei, di mana data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada 96 responden. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial, literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan investasi pasar modal. 

Persepsi risiko juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan investasi. Selain itu, teknologi keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan investasi pasar modal. Secara 

simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi pasar modal pada generasi Milenial dan Z di 

Kota Banda Aceh. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan 

literasi keuangan, pemahaman terhadap risiko, serta pemanfaatan 

teknologi keuangan berperan penting dalam mendukung 

pengambilan keputusan investasi oleh generasi muda. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Teknologi 

Keuangan, Keputusan Investasi, Generasi Milenial dan Z, Pasar 

Modal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam era perkembangan teknologi saat ini, banyak orang 

semakin mengenal konsep investasi. Berinvestasi adalah salah satu 

cara yang dapat membantu seseorang mencapai tujuan dan 

kebutuhan di masa depan. Tujuan utama dari kegiatan investasi 

adalah memperoleh keuntungan di masa yang akan datang. 

Pembangunan ekonomi di Indonesia didukung oleh beberapa sektor, 

salah satunya adalah pasar modal. Pasar modal berfungsi sebagai 

tempat bertemunya individu atau badan usaha yang ingin 

menyalurkan dana untuk melakukan investasi. Melalui pasar modal, 

modal perusahaan dapat meningkat, memungkinkan perusahaan 

untuk memperluas jaringan usahanya. Ini berarti bahwa pertemuan 

antara badan usaha atau individu yang memiliki dana lebih 

digunakan untuk investasi dengan membeli surat-surat berharga 

yang ditawarkan oleh perusahaan atau emiten di pasar modal (Aini 

et al., 2019). 

Investasi di pasar modal semakin populer di kalangan 

masyarakat Indonesia, terutama di kalangan generasi milenial dan Z. 

Generasi ini dikenal memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap 

teknologi, yang pada gilirannya meningkatkan partisipasi mereka 

dalam investasi digital. Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2023, terdapat peningkatan signifikan jumlah 

investor muda dalam lima tahun terakhir. Hal ini tidak terlepas dari 



2 

kemudahan akses yang disediakan oleh teknologi keuangan 

(fintech), yang memungkinkan generasi muda untuk melakukan 

investasi hanya melalui perangkat seluler. 

Namun, meskipun tingkat partisipasi investasi di kalangan 

generasi muda meningkat, masih banyak dari mereka yang kurang 

memahami risiko investasi dan dasar-dasar literasi keuangan. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) pada tahun 2023, hanya sekitar 35% dari generasi milenial 

dan Z di Indonesia yang memiliki pemahaman yang memadai 

tentang konsep-konsep keuangan dasar, termasuk manajemen risiko 

dan diversifikasi portofolio. Rendahnya literasi keuangan ini dapat 

berdampak negatif terhadap keputusan investasi, seperti memilih 

produk investasi yang tidak sesuai dengan profil risiko atau bahkan 

terjerumus dalam investasi berisiko tinggi tanpa pemahaman yang 

memadai. 

Untuk memahami lebih dalam mengenai fenomena ini, 

peneliti melakukan wawancara dengan perwakilan Generasi 

Milenial dan Z di Kota Banda Aceh. Seorang partisipan, dari   

generasi milenial, yang bekerja sebagai karyawan swasta, 

menyatakan bahwa “Saya tertarik untuk berinvestasi di pasar modal 

karena potensi keuntungannya, tapi saya masih belum paham tentang 

berbagai risiko yang ada. Hal ini membuat saya khawatir membuat 

keputusan yang salah. Selain itu, saya juga bingung memilih aplikasi 

investasi yang aman, karena banyak platform yang menawarkan 

layanan berbeda. Saya butuh lebih banyak informasi agar bisa 
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berinvestasi dengan aman dan percaya diri”. 

Generasi Z, juga menyatakan “Saya mulai tertarik dengan 

investasi pada pasar modal akibat ingin mendapatkan hasil jangka 

panjang sebagai dana yang akan datang. Meskipun ada fluktuasi 

harga, saya yakin bisa meminimalisirkannya dengan strategi yang 

tepat. Literasi keuangan, menurut saya, sangat penting agar kita tidak 

asal berinvestasi dan dapat menentukan produk yang cocok dengan 

kebutuhan. Saya menggunakan aplikasi investasi karena praktis, 

mudah dipantau, dan banyak menyediakan informasi yang 

memudahkan pemula seperti saya dalam mengambil keputusan. 

Dari wawancara diatas tersebut, terlihat bahwa persepsi risiko 

dan kurangnya pengetahuan keuangan menjadi faktor yang 

mempengaruhi keputusan investasi. Selain itu, perkembangan 

teknologi keuangan juga menjadi perhatian, di mana banyak calon 

investor merasa kesulitan memilih platform yang tepat. Ini 

menunjukkan perlunya peningkatan literasi keuangan serta 

pemahaman terhadap risiko dan teknologi keuangan, terutama bagi 

generasi Milenial dan Z di Kota Banda Aceh. 
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Tabel 1.1 

Estimasi Perkembangan Investor Pasar Modal di Provinsi 

Aceh 

          Komponen              Keterangan 

Total Investor 

Pasar Modal 

Nasional 

± 10.882.540 SID (Single 

Investor Identificion) per 

April 2023 

Persentase 

Investor di 

Wilayah 

Sumatera 

± 16,65% dari total 

nasional 

Jumlah Investor 

di Wilayah 

Sumatera 

± 1.812.000 investor 

Proporsi 

Penduduk Aceh 

di Sumatera 

± 9% dari total penduduk 

sumatera 

Estimasi Investor 

Pasar Modal di 

Aceh  

± 163.000 investor 

(berdasarkan proporsi 

wilayah) 

Kelompok Usia 

Dominan 

18–25 tahun (generasi Z 

& mahasiswa) 

Jenis Investasi 

Paling Diminati

  

Reksa Dana, Saham, 

Surat Berharga Negara 

(SBN) 

Faktor Pendorong 

Utama 

Akses teknologi 

(fintech), edukasi pasar 

modal, Galeri Investasi 

kampus 

Sumber: Diolah dari statistik KSEI (2023) dan BPS (2023) 

Tabel di atas menunjukkan estimasi perkembangan investor 

pasar modal di Provinsi Aceh berdasarkan proporsi wilayah terhadap 

total investor pasar modal di Indonesia. Berdasarkan data dari 

Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) per April 2023, total 
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investor secara nasional mencapai sekitar 10,88 juta SID. Dari 

jumlah tersebut, 16,65% berasal dari wilayah Sumatera atau sekitar 

1,81 juta investor. Dengan populasi Provinsi Aceh yang mencakup 

±9% dari total penduduk Sumatera, maka diperkirakan jumlah 

investor pasar modal di Aceh mencapai ±163.000 orang. 

Pertumbuhan ini didorong oleh kemudahan akses terhadap 

teknologi keuangan, peningkatan literasi investasi melalui edukasi 

dari Bursa Efek Indonesia (BEI) Perwakilan Aceh dan Galeri 

Investasi kampus, serta minat tinggi dari generasi muda terhadap 

instrumen keuangan. Kelompok usia 18–25 tahun mendominasi 

segmen investor di wilayah ini, sejalan dengan meningkatnya 

partisipasi generasi milenial dan Z dalam pasar modal. Jenis 

investasi yang paling diminati adalah reksa dana dan saham, yang 

mudah diakses melalui platform fintech dan sesuai dengan 

karakteristik investor pemula. 

Berdasarkan tren data nasional dan regional, pertumbuhan 

investor pasar modal di Aceh mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun. Statistik KSEI menunjukkan bahwa jumlah investor nasional 

meningkat dari ±9 juta SID pada 2022 menjadi lebih dari 10,8 juta 

SID pada 2023. Dengan meningkatnya jumlah investor di wilayah 

Sumatera secara keseluruhan, maka Aceh sebagai bagian dari 

wilayah tersebut juga mengalami tren pertumbuhan yang serupa. 

Faktor-faktor seperti peningkatan literasi keuangan, kemudahan 

penggunaan aplikasi investasi digital (fintech), serta meningkatnya 

minat generasi muda terhadap investasi menjadi pendorong utama 
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pertumbuhan tersebut. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan pasar modal di Aceh bersifat meningkat dan 

berpotensi terus bertumbuh di masa mendatang, terutama di 

kalangan milenial dan generasi Z. 

Kegiatan mengelola keuangan harus dilakukan dengan 

cermat seiring dengan pesatnya perkembangan ekonomi di era 

globalisasi. Keputusan atas penggunaan dana dapat dihasilkan dari 

kegiatan tersebut. Saat ini, penting untuk memiliki pengetahuan serta 

wawasan terhadap pengelolaan keuangan. Semakin sering seseorang 

menghadapi dan intens dalam menghadapi permasalahan ekonomi, 

pengetahuan mengenai keuangan yang dimilikinya kemungkinan 

besar akan digunakan sebagai dasar pertimbangan yang baik dalam 

keputusan pengelolaan sumber keuangannya. Pengetahuan serta 

pemahaman harus dimiliki oleh setiap individu agar dapat 

memaksimalkan penggunaan instrumen-instrumen dan produk-

produk finansial yang ada,   sehingga keputusan yang tepat dapat 

diambil oleh individu tersebut. Salah satunya adalah dengan 

melakukan kegiatan investasi yang dapat meningkatkan taraf hidup 

seseorang (Safryani et al., 2020). 

Keputusan investasi memainkan peran krusial dalam 

manajemen aset keuangan, terutama dari sudut pandang akuntansi 

dan keuangan. Dalam hal ini, keputusan investasi tidak hanya 

melibatkan alokasi modal untuk berbagai peluang investasi, tetapi 

juga memiliki dampak besar terhadap laporan keuangan dan 

kesehatan finansial sebuah entitas. Investasi yang tepat dapat 
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meningkatkan nilai aset, memperkuat likuiditas, dan meningkatkan 

profitabilitas, sementara keputusan yang kurang bijak dapat 

menambah risiko dan mengganggu stabilitas keuangan perusahaan. 

Oleh karena itu, analisis yang teliti dan pertimbangan risiko yang 

matang sangat diperlukan untuk memastikan keputusan investasi 

yang optimal (Kulintang, 2024).  

Gambar 1.1 

Pertumbuhan Investasi 

 

Sumber: KSEI, (2024). 

Data data diatas secara keseluruhan, data ini menunjukkan 

bahwa tren positif di pasar modal Indonesia bukan hanya fenomena 

sementara, tetapi merupakan pergeseran jangka panjang menuju 

pasar yang lebih kuat dan terdiversifikasi. Peningkatan jumlah 

investor di  berbagai kategori investasi memberikan dampak positif 

bagi stabilitas pasar modal Indonesia, yang pada gilirannya akan 
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menarik lebih banyak Investor asing dan meningkatkan daya saing 

pasar modal Indonesia di tingkat global. Dengan semakin 

banyaknya masyarakat yang mulai memahami pentingnya Investasi 

yang cerdas dan terdiversifikasi, pasar modal Indonesia diharapkan 

dapat tumbuh secara berkelanjutan dan memberikan kontribusi yang 

lebih besar terhadap perekonomian nasional. Dalam kesimpulannya, 

pertumbuhan yang stabil di semua kategori Investasi mencerminkan 

kepercayaan Masyarakat terhadap sistem pasar modal Indonesia dan 

kemampuan KSEI dalam mengelola infrastruktur pasar yang 

kompleks dan dinamis. Keberhasilan ini tidak lepas dari upaya 

kolaboratif berbagai pihak dalam meningkatkan literasi keuangan, 

memperluas akses terhadap investasi, dan menciptakan ekosistem 

pasar modal yang aman serta transparan. Data ini juga 

memperlihatkan bahwa investasi di pasar modal kini semakin 

inklusif, menjangkau berbagai kalangan masyarakat dari berbagai 

latar belakang ekonomi dan pengalaman investasi. 

Peningkatan literasi keuangan dianggap sebagai faktor kunci 

dalam mendukung pembangunan ekonomi melalui investasi di pasar 

modal. Dalam konteks ini, sumber daya manusia berkualitas menjadi 

elemen penting untuk mendukung keberhasilan sektor jasa 

keuangan. Literasi keuangan sangat erat kaitannya dengan 

kesejahteraan individu karena dapat membantu mereka 

mengantisipasi masalah keuangan. Pengetahuan atau literasi 

keuangan memungkinkan seseorang untuk mengelola keuangan 

pribadi dengan lebih baik, sehingga dapat memaksimalkan nilai, 
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waktu, dan uang yang dimiliki, serta meningkatkan keuntungan yang 

diperoleh sesuai dengan taraf kehidupannya. Kurangnya 

pengetahuan tentang keuangan dapat menyebabkan kerugian, baik 

akibat inflasi, penurunan kondisi perekonomian, maupun kesulitan 

dalam berinvestasi. Pengetahuan keuangan yang baik sangat penting 

untuk membantu individu dalam mengambil keputusan- keputusan 

yang tepat dalam manajemen keuangan mereka (Yundari, 2021). 

Putu et al., (2016) juga menyatakan bahwa literasi keuangan 

merupakan aspek yang tak terpisahkan dari kehidupan seseorang, 

karena literasi keuangan adalah alat yang berguna untuk membuat 

keputusan keuangan yang terinformasi. Rendahnya pengetahuan 

keuangan dapat mengakibatkan pembuatan rencana keuangan yang 

keliru dan menimbulkan bisa dalam mencapai kesejahteraan di masa 

non-produktif. Seorang investor yang pernah mengalami 

pengalaman buruk dalam berinvestasi menunjukkan bahwa mereka 

memiliki cukup pengalaman untuk berinvestasi.  Investor yang 

memiliki pengalaman dalam berinvestasi cenderung ingin terus 

berinvestasi dan memilih jenis investasi dengan risiko yang lebih 

tinggi. Selain itu, seorang investor juga memiliki batas toleransi 

terhadap risiko yang dihadapi dalam berinvestasi (Mandagie, 2020).  

Aspek melakukan investasi yang tepat akan memberikan keuntungan 

jangka panjang. Investasi adalah kegiatan ekonomi di mana pemilik modal 

melakukan investasi secara langsung maupun tidak langsung dengan 

harapan mendapatkan profit. Investasi dapat digunakan sebagai alat untuk 

pemulihan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan mengurangi 

kemiskinan. Setiap investasi memiliki tingkat risiko yang berbeda-beda, 
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mulai dari risiko rendah hingga tinggi. Semakin besar risikonya, semakin 

besar pula potensi keuntungan yang dapat diperoleh. Persepsi risiko lebih 

didasarkan pada penilaian subjektifinvestor mengenai karakteristik dan 

tingkat risiko yang akan mereka hadapi. Investor dengan persepsi risiko 

besar cenderung lebih berhati-hati dalam mempertimbangkan investasi 

mereka. Investor dengan persepsi risiko yang tinggi akan semakin waspada 

dalam memilih investasi, sementara investor dengan persepsi risiko yang 

rendah cenderung lebih toleran terhadap risiko (Lestari, 2022). 

Persepsi risiko adalah penilaian seseorang terhadap situasi 

berisiko, yang bergantung pada karakteristik psikologis dan keadaan 

individu tersebut. Williamson & Weyman mendefinisikan persepsi 

risiko sebagai hasil dari berbagai faktor yang mendasari perbedaan 

dalam pengambilan keputusan terhadap kemungkinan kerugian. 

Selain itu, persepsi risiko juga dapat diartikan sebagai faktor yang 

memengaruhi pengambilan keputusan investasi. Investor yang 

menggunakan persepsi risikonya dengan baik dan penuh 

pertimbangan terhadap kemungkinan risiko yang akan dihadapi tentu 

akan mendapatkan hasil investasi yang lebih baik. Seseorang 

cenderung mendefinisikan situasi sebagai berisiko jika mengalami 

kerugian akibat keputusan yang buruk, terutama jika kerugian 

tersebut berdampak pada situasi keuangan mereka ( Cho & Lee, 

2016). 

Selain literasi keuangan, persepsi risiko menjadi faktor penting 

yang mempengaruhi keputusan investasi. Generasi muda, dengan 

akses informasi yang luas melalui internet, seringkali memiliki 

persepsi yang berbeda terhadap risiko dibandingkan dengan generasi 
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sebelumnya. Persepsi ini dapat dipengaruhi oleh faktor sosial, 

pengalaman pribadi, serta pengetahuan yang dimiliki. Studi yang 

dilakukan oleh Bank Indonesia (2022) menunjukkan bahwa persepsi 

risiko yang rendah pada generasi muda sering kali disebabkan oleh 

ekspektasi keuntungan yang tinggi tanpa mempertimbangkan 

potensi kerugian. 

Cara seorang investor memandang risiko adalah 

pertimbangan penting lainnya ketika membuat keputusan investasi. 

Tak perlu dikatakan bahwa setiap keputusan didukung oleh 

pemeriksaan bukti yang menyeluruh. Hal ini berlaku untuk setiap 

aktivitas investasi di mana investor menimbang potensi imbalan 

terhadap potensi risiko. Dimanapun investor berinvestasi, ada 

potensi risiko yang dapat terjadi kapan saja, jangka pendek atau 

jangka panjang, besar atau kecil, dan investor dapat menerima risiko 

setiap saat. Akibatnya, investor harus memperhatikan persepsi risiko 

masa depan. Dalam hal investasi, penilaian investorterhadap risiko 

dikenal sebagai persepsi risiko. Investor dapat mencapai tujuan 

keuangan mereka jika mereka memiliki persepsi risiko yang benar, 

sehingga mereka lebih berhati-hati saat membuat penilain. Alasan 

untuk ini adalah bahwa investor mengharapkan keuntungan jangka 

panjang, bukan hanya keuntungan jangka pendek. Investor, 

khususnya pemegang saham, lebih mengandalkan keuntungan 

jangka panjang (Badriatin et al., 2022). 

Adanya teknologi keuangan (fintech) dapat meningkatkan 

minat investasi dengan menyediakan kemudahan dalam mencari 
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informasi perusahaan, serta membantu individu mengelola keuangan 

dan memilih instrumen investasi yang tepat (Bank Indonesia, 2020). 

Teknologi keuangan (fintech) memainkan peran penting 

dalam pengambilan keputusan investasi, terutama di kalangan 

generasi milenial dan Z. Platform-platform digital seperti aplikasi 

investasi, robo-advisor, dan dompet digital memudahkan proses 

investasi dengan informasi yang cepat dan akses yang mudah. 

Namun, teknologi juga dapat membawa tantangan, terutama bagi 

mereka yang tidak memiliki literasi digital yang baik. Di Kota Banda 

Aceh, perkembangan teknologi keuangan juga turut mendorong 

minat generasi muda untuk berinvestasi di pasar modal, meskipun 

tingkat pemahaman dan penggunaan teknologi bervariasi di kalangan 

masyarakat setempat.  

Penelitian ini dilakukan karena adanya penelitian 

sebelumnya. Pada penelitian yang dilakukan Hariyanto dan 

Graciafernandy (2024) menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. 

Herding behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan investasi. Financial technology berpengaruh positif 

dansignifikan terhadap keputusan investasi. 

Penelitian oleh Fadila, Nur, et al., (2022) bahwa literasi 

keuangan dan locus of control berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi. Sedangkan untuk variabel financial technology 

dan persepsi risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Kulintang (2024) bahwa 

literasi keuangan, risk tolerance, overconfidance, dan financial 

technology terbukti merupakan yang berpengaruh penting atas 

keputusan investasi. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, 

memperlihatkan faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap 

keputusan berinvestasi. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan berinvestasi 

pada masyarakat kota Banda Aceh dengan skripsi yang 

berjudul;“Pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, dan 

Teknologi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi Pasar 

Modal (Studi pada Generasi Milenial dan Z di Kota Banda 

Aceh).” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus permasalahan 

yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan 

investasi pasar modal? 

2. Apakah persepsi risiko berpengauh terhadap keputusan 

investasi pasar modal? 

3. Apakah teknologi keuangan berpengaruh terhadap keputusan  

investasi pasar modal? 

4. Apakah literasi keuangan, persepsi risiko, dan teknologi 

keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi pasar 

modal? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini disusun berdasarkan rumusan 

masalah yang telah diuraikan sebelumnya, yakni: 

1. Untuk mengetahui apakah literasi keuangan berpengaruh 

terhadap keputusan investasi pasar modal. 

2. Untuk mengetahui apakah persepsi risiko berpengaruh 

terhadap  keputusan investasi pasar modal. 

3. Untuk mengetahui apakah teknologi keuangan berpengaruh 

terhadap keputusan investasi pasar modal. 

4. Untuk mengetahui apakah literasi keuangan, persepsi risiko, 

dan Teknologi keuangan berpengaruh terhadap keputusan 

investasi pasar modal. 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih luas sekaligus menjadi sumber data 

pendukung dalam memperjelas hubungan antara literasi 

keuangan, persepsi risiko, dan teknologi finansial terhadap 

keputusan investasi di pasar modal. 

2. Manfaat Akademik 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan nilai 

tambah serta menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai 

pihak terkait. 

  



15 

3. Manfaat Kebijakan 

Memberikan informasi kepada masyarakat atau 

mahasiswa, menambah pemahaman atau pengetahuan 

tentang perilaku keputusan insvestasi pasar modal. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disusun dalam lima bab utama, yang masing-masing 

terdiri dari beberapa sub bab, dengan tujuan untuk memudahkan 

pemahaman dan penelusuran isi pembahasan secara komprehensif. 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini memuat uraian mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat yang diharapkan, 

serta sistematika penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas kajian pustaka yang terdiri dari teori-teori 

pendukung, hasil penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis, dan 

penyusunan kerangka pemikiran penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan pendekatan dan metode penelitian yang 

digunakan untuk memperoleh data dalam menjawab permasalahan 

penelitian, mencakup jenis penelitian, jenis data, teknik 

pengumpulan data, populasi dan sampel, serta teknik analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan uraian mengenai objek penelitian, hasil 

analisis data, dan pembahasan mendalam berdasarkan metode yang 
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telah digunakan. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini menyimpulkan seluruh pembahasan dalam skripsi 

dan memberikan saran berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diperoleh. 

  


